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ABSTRAK

Pembelgaran matematika yang terjadi selama ini kurang efektif, karena siswa
hanya menerima informasi pembelgjaran dari guru. Selain itu, guru juga masih
menggunakan metode ceramah dalam kegiatan belgjar mengagar. Akibatnya
pembelgjaran kurang bermakna, siswa menjadi bosan dengan kegiatan belgar
mengajar sehingga mempengaruhi motivasi siswa dalam belgjar. Oleh karena itu
perlu adanya strategi pembelgaran yang diharapkan dapat membangkitkan
motivas siswa seperti active learning tipe firing line. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi belgar siswa melalui strategi
active learning tipe firing line pada materi kubus dan balok di kelas VIII MTsN
Langsa Tahun Pelgaran 2013/2014. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Reseach). Pendlitian ini dilaksanakan pada
tangga 17 Maret g/d 29 Maret 2014. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII-2 MTsN Langsa yang berjumlah 34 orang siswa. Data pendlitian ini
diperoleh dengan menggunakan angket dan observasi. Data yang diperoleh
selanjutnya diolah dengan menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil
penelitian dapat dismpulkan bahwa: (1) Motivas belgar siswa pada tiap
siklusnya terus mengalami peningkatan yaitu pada siklus | dengan skor persentase
rata-rata 71,32% dan pada siklus 1l dengan skor persentase rata-rata 86,03%. (2)
Aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan yang sangat baik untuk tiap
siklusnya. Aktivitas guru pada siklus | dengan skor persentase rata-rata sebesar
85,41% dan pada siklus Il meningkat menjadi 89,58%. Sedangkan aktivitas siswa
pada siklus | dengan skor persentase rata-rata sebesar 81,25% dan pada siklus |1
meningkat menjadi 83,33%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan
strategi active learning tipe firing line dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa
kelas VIII MTsN Langsa pada materi kubus dan bal ok.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada dasarnya merupakayaimntuk mengarahkan siswa
kedalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai
dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran hendaknygeartetikan kondisi
individu siswakarena merekah yang akan belajar. Siswaerupakan individu
yang berbeda satu sama laimemiliki keunikan masingnasing yang tidak sama
dengan orang lain. Oleh karena itu, pembelajaran hendaknya memperhatikan
petbedaarperbedaan individual siswkersebut. Sehingga pembelajaran benar
benar dapat merubah kondisi sisdari yang tidak tau mengja tau, dari yang
tidak paham menjadi paham serta dari yang berprilaku kurang baik menjadi baik.
Hal terseht tidak akan terwujud jika siswdidik tidak bersemangat dan tidak
termotivasi dalam belajar.

Motivasi bagi siswa menjadi elemen yang begitsaddagi suatu proses
pembelajaran. Motivasi layaknya sebuah mesin yang menggerakkan roda mesin
mesin pendidikan yang mendorong siswa untuk terus belajar. Tanpa adanya
motivasi, siswa ibarat mesin tanpa bahan bakar yang tentunya tidak akan berjalan
sama skali. Dengan adanya motivasi, diharapkan siswa akan dapat terpacu untuk
terus menggali potensi yang ada di dalam dirinya. Keinginan untuk saling
berkompetisi dalam mencari ilmu juga diharapkan akan dapat tercipta dengan
adanya motivasi bagi para siswa. kginan untuk saling berkompetisi ini penting
untuk menciptakan iklim belajar yang saling memacu satu sama lain untuk

menjadi lebih baik.



Motivasi bagi siswa pada dasarnya dapat tercipta dengan dua cara, yaitu
dari dalam diri siswa itu sendiri serta mosvayang tercipta dari keadaan
eksternal yang mempengaruhi siswa tersebut. Antara kedua motivasi tersebut
sifatnya saling mempengaruhimotivasi dari eksternal siswa dapat memicu
adanya motivasi dari dalam diri siswa itu sendiri. Motivasi dari dalam dinasi
dapat tercipta dari didikan keluarga, eifita diri maupun minat terhadap sesuatu.
Selain faktor internal dari dalam diri siswa, faktor eksternal juga tidak kalah
pentingnya dalam memotivasi siswa dalam belajar. Faktor eksternal pencipta
motivasi inieh yang penting untuk digali oleh para pendidik dan pengajar.
Motivasi yang tercipta dari luar diri seorang siswa bisa jadi lebih kuat dari
motivasi yang berasal dari dalam diri siswa, atau bahkan juga dapat menguatkan
motivasi diri yang siswa terbat miliki.

Peran seorang guru dalam menciptakan motivasi belajar bagi siswanya
sangatlah penting, mengingat otoritas guru di dalam kelas sangatlah luas. Otoritas
inilah yang sebaiknya dikelola dengan baik, untuk menciptakan iklim belajar yang
motivatif bagi siswa di dalamnya. Contoh sederhana yang dapat dilakukan
seorang guru untuk memotivasi siswanya adalah dengan menanamkan bahwa
kegagalan bukanlah akhir dari segalanya dalam suatu pembelajaran. Hal yang
banyak terjadi dalam dunia pendidikan adalah bagairsaneang guru menilai
kegagadn seorang siswa sebagai sesuatu yang tabu dan pantas mendapatkan
hukuman. Hal ini secara tidak langsung akan menanamkan rasa takut pada siswa
untuk mencoba, dan pada akhirnya menghancurkan motivasi mereka untuk

belajar. Kegadan siswa seharusnya disikapi sebagai rangkaian dari proses



pembelajaran yang bersifat kontinyu, sehingga siswa akan terpacu untuk dapat
bangkit dari kegagalan.

Peran seorang guru untuk membangkitkan motivasi dan semangat bagi
siswa menjadi sangat krusial di masasa kegagalan seperti itu, karena
kebanyakan siswa akan mera&spokuntuk belajar jika kegagalannya disikapi
dengan cara yang salakpalagi banyak swayang menganggap bahwa pelajaran
matematikanerupakan pelajaran yang sulit, khususnya pada materi bangun ruang.
Hal ini dikarenakan bangun ruang itu sendiri selalu berhubungan dengan benda
benda pikiran yang abstrak yang sulit dijangkau oleh nalar siSetain itu,
sederetan rumusimus yang bersifat abstrak membuat siswa kurang menyenangi
matematika.Untuk itu dalam proses pembelajaran seorang guru harus mampu
menggunakan berbagai strategi yang baik dalam pembelajaran.

Strategi yang baik yang dimakswtk adalah strategi yang dapat
merangsang siswa untuk lebih aktif belajar didalam kelas. Dengan begitu siswa
akan termotivasi uniu mengikuti pembelajaran sampselesai.Strategi yang
dapat meningkatkan motivasi siswa adalah strategi yang bisa membzalketigw
aktif dalam proses belajardidalam kelas.Dalam bukunya Mel Silberman
mengemukakan:

Belajar aktif merupakan sebuah kesatuan sumber kumpulan strategi

strategi pembelajaran yang komprehensif yang meliputi berbagai cara

untuk membuat peserta diddktif sejak awal melalui aktivitagktivitas

yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat
mereka berfikir tentang materi pelajaran

! Melvin L.Silberman200L. Active Leaning 101 Strategi Pembelajaran ARtibgyakarta:
Yappendis. Hakiv



Siswa yang aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran dimungkinkan
memiliki prestasi belajar yanghggi karena lebih mudah mengikuti pembelajaran,
sedangkan siswa yang pasif cenderung lebih sulit mengikuti pembelajaran
Berdasarkarobservasidan wawancaraecara langsungang dilakukan
peneliti denganbu Rosya S.Pdpada tanggal 17 September 20di3sekolah
MTsN Langsa bahwasanya pada saat proses pembelajaran berlangsung didapati
kendalakendala sebagai berikut) tidak adanya hasrat dan keinginan untuk
berhasil dalam diri siswa, seperti tidak mengerjakan PR dan tidak mengerjakan
latihan yang dierikan oleh guru2) tidak adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, seperti hanya sebagian siswa yang mengerjakan soal latihan yang
diberikan oleh guru dan pada saat guru sedang mekgelasiswa tidak
memperhatinkan3) tidak adanya harapan dan aitea masa depan, sepesiswa
acuh tak acuh pada saatrgwsedang menjelaskan pelajaran;tidipk adanya
penghargaan dalam belajar, seperti guru tidak memberikan reward kepada siswa
yang bisa mengerjakasoal latihan yang diberikan oleh gurg) tidak adaya
kegiatan yang menarikang dilakukan gurdalamkegiatanbelajarmengajay hal
ini tampak terlihat dari prilaku siswa yang kelumasuk pada saat jam pelajaran;
6) tidak adanya lingkungan yang kondusif sehingga siswa tidak bisa belajar
dengan baik, septi siswa yang membuat keributan didalam kelas dan mengusik
teman pada saat guru sedang menerangkan peldftabmi terjadi disebabkan
pembelajaran yang terjadi selama ini kurang efektif, siswa hanya menerima
informasi pembelajaran dari guru. Selain, iguru juga masih menggunakan
metode ceramah dalam kegiatan belajar mengajar. Akibatnya, pembelajaran

kurang bermaknasiswa menjadi bosan dengan kegiatan belajar mengajar



sehingga siswaidak termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Oleh
sebab itu, seorang guru perlu menggunakan strategi dalam mengajar di dalam
kelas agar siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.

Strategi yang dapat meningkatkan motivasi siswa adalalegiteaattive
learning tipe firing line. Seperti hasil penelitian yantglah dilakukan oleh
Muh.Syafudin terhadap pserta diklatbahwa terdapat peningkatan motivasi
belajar peserta diklat melalictive learningtipe firing line.? Strategi active
learning tipe firing line ini merupakan strategi belajar mengajar yang menuntut
keaktifan serta partisipasi siswa dalam setiap kegiatan belajar seoptimal mungkin
sehingga siswa mampu mengubah tingkah lakunya secara efektif dan efisien.

Firing line adalah format gakan cepat yang dapat digunakan untuk berbagai
tujuan seperti testing dan bermain peran. la menonjolkan secara terus menerus
pasangan yang berputar. Peserta didik mendapat kesempatan untuk merespons
sec%ra cepat pertanyapertanyaan yang dilontarkan atéipe tantangan yang

lain.

Firing line merupakan alah satuwcara yang paling efektif yaitu dengan membagi
siswa berpasangpasangan dan menyusun partner belajar. Sungguh sulit untuk
terlewatkan belajar dalam berpasangan, juga sulit untuk bersembunyi dalam
partner baik itu belajar dalam waktu pendek afmnjang. Belajar dengan partner
dapat melakukan berbagai tugsescara cepat atau tugas yang memerlukan waktu
lebih lama.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudieningkatan

2 Muh.Syafrudin Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Diklat melalui Active Learning
Tipe Firing Line Tersedia (Onlinehttp:/Migilib.uin-sukaac.id/3044/I/BAB%2tm, diaksesl0
November 2013.

® |bid, Melvin L.SilbermanHal.205



Motivasi Belajar Siswa Melaluhctive LearningTipe Firing Line Pada Materi

Kubus dan Balok Di Kelas VIIIl MTsN Langsas.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah

1.

Adakah peningkatan motivasi siswakelasVIll MTsN Langsa pada materi

kubus dan balokmelalui pembelajaraActive Learningipe Firing Line?

. Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa pada saat berlangsungnya proses

pembelajaraActive Learningipe Firing Line pada materi kubus dan baldk

kelasVIll MTsN Langsa?e

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliyiaiuni
Untuk mengetahui peningkatamotivasi belajar siswa melalactive learning
tipefiring line pada materi kubus dabalok kelas VIII MTsNLangsa
Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa pada saat berlangsungnya proses
pembelajararactive learningtipe firing line pada materi kubus dan balok di

kelas VIII MTsN Langsa.



Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
Bagi siswa dapat dimanfaatkan sebagai suatu pengalaman untuk mengatasi
kesulitan dalam belajardan meningkatkarmotivasi siswa tentang materi
Kubus dan Balok
Bagi peneliti sebagai sarana untuk mengimplementasikan pengetgmgn
didapatkan selama pen@i serta menambah pengetahuan pangalaman
peneliti dalam kegiatan pembelajaran matematika.
Bagi guru sebagai bahan perbangan untuk menentukarstrategi

pembelajaran yang tepat untuk pgagan matematika dMTsN Langsa

Batasan Penelitian

Agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu meluas serta dapat

mengarahkan jalannya penelitian yang akan penaksanakan, maka batasan

dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagian dariKubus dan balok yang diteliti adalaifat-sifat kubus dan balok
serta baginbagiannya, menentukan jarieying kubus dan balok, serta
menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok.

Aktivitas guru yalg diamati adalah menentukan tujuan awal pembelajaran,
mengintruksikan kepada siswa untuk dapat mengatur-kursi dalamdua

baris yang berhadapan, mengintruksikan kepada siswa untuk dapat
memisahkan kurgiursi kedalam kelompok tiga sampai lima pada setiap
baris, membagi kepada setiap anggota X (kelompok kubus) sebuah kartu soal

yang berisi tugas untuk direspons oleh anggb{kelompok balok) yang ada



dihadapannya, memberi kartu soal yang berbeda kepada setiap anggota X dari
satu kelompok, mengumumkan kepada siswa untuk semua kelompok Y
memindahkan satu kursi kekiri atau kekanan dalam kelompok.

3. Aktivitas siswa yang diamiatadalah mendengarkandan memperhatikan
penjelasn guru, mengatur kuréursi dalam dua baris yang berhadapan,
memisahkan kurgkursi kedalam kelompok tiga sampai lima pada setiap baris
yang berbedamembuat soal sesuai dengan clue (kata kunci) yang ada
didalam kartu soal masiAgasing, meneima kartu soal yang berbeda,
memindahkan satu kursi ke kanan atau ke pada setiap kelompok Y
(kelompokbalok).

4. Motivasi belajar siswa melalui strategctive learningtipe firing line pada
materi kubus dan balok di kelas VIII MTsN Langsahlin Ajaran 2013/2014

dikatakan meningkat jika76% siswa memperoleh kriteria Baik.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah persepsi dan kesamaan konsep, maka pengertian
istilah dalam peneliéin ini diperjelas sebagai berikut:
1. Motivasi

Motivasi didefinisikan sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang
sadar atau tidak sadar untuk melakukaatutindakan dengan tujuan terterftu.
Motivasiyang dimaksudkan yaitu partisipasswapada saat proses pendjatan

berlangsung, yaitu terdapat perubahan bertanya dan menjawab soal pada siswa.

“ Depdikbud. 1996 Kamus Bahasa Indonesidekarta: Balai Pustakalal 593



2. Active Learning Pembelajaran Aktif)

Active learning(pembelajaran aktif) dimaksudkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik sehingga semua anak
didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik
pribadi mereka.Active learningjuga dimaksudkanuntuk menjaga perhatian
peserta didik agar tetap tertuju pada proses pembelajarave learningyang
dimaksudkan vyaituyoroses pembelajaran yang lebih memédam siswa untuk
bergerak aktif sebagai subyek belajar, yakni siswa mendengar, melihat,
mengajulan pertanyaamlan mendiskusikan tentamgateri pelajararkubus dan
balok
3. Firing Line (Garis Tembak)

Tipe firing line merupakan salah satu dari 101 tipe yang terdapat dalam
buku Mel Silberman yaitiActive Learning dalam buku tersebut ia menjelaskan
bahwa:

Firing line (garis tembak)addah format gerakan cepat yang dapat
digunakan untuk berbagai tujuan seperti testing dan bermain. garan
menonjolkan secara terus menerus pasangan yang beRegarta didik
mendapat kesempatan untuk merespons secepat pertanyat
pertanyaan yang dilontarkan atau tipe tantangan yang lai
Firing line yang dimaksudkan adalahencakupberbagai macam ketanpilan
yang akan dikembangkaseperti kemampuan bertanya, kemampuan menjawab

soal dan kemampuan mengapaserta didik lainnyaSiswa dituntut lebih aktif,

sehingga perhatian siswa tetap tertuju pada saat proses pembelajaran berlangsung.

® |bid, Melvin L.Silberman. Hal.205
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4. Kubus dan Balok

Kubus adalah suatu bangun ruang yang mempunyai bidang yang
kongruen, berbentuk bujur sangkar, mempunyauk yang sama panjang dan
mempunyai delapan titik sudiitMateri kubus yang akantdiiti dalam penelitian
ini meliputi unsurunsur kubus daluas permukaan dan volume kubus.

Balok adalah suatu bangun ruang dengan alas persegi panjang, dimana
rusuk tegak terhadap alasnya disebut tinggi balok, serta mempunyai dua belas
rusuk, enam sisi, dan delapan titik suiiateri balok yang akan diteliti dalam
penelitian ini meliputi unsuansurkubus darbalok, jaringjaring, luas permukaan

dan volumeubus darbalok.

G. Hipotesis Tindakan
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adal@ahwa dengan
strategiactive larning tipe firing line dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

kelas VIII pada materi kubus dan balok di MTsN Langsa.
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